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ABSTRACT

Climatic factors are factors that cannot be manipulated and greatly affect the growth
and productivity of sugarcane. Rainfall is an important climatic element in sugarcane
cultivation. This study aims to determine the effect of rainfall on sugarcane productivity
and to see the correlation between rainfall and sugarcane productivity on sugarcane
yield in PTPN XII Kendeng Lembu. This research was carried out from August 2021 to
December 2021. The data needed for analysis includes Plant Cane (PC), Replanting
Cane (RC) 1 and RC 2 sugarcane production data, rainfall data from 2015 to 2020. The
statistical analysis method used is correlation analysis and simple linear regression with
rainfall as the independent variable and productivity as the dependent variable. The
results of statistical analysis showed that the PC and RC 2 sugarcane productivity had a
positive correlation with a strong and very low level of each correlation. For sugarcane
RC 1 has a negative correlation with a low level of correlation. The results of simple
linear regression analysis showed that the rainfall variable had no significant effect on
alpha 5% (Sig > 0.05) on sugarcane productivity in Kendeng Lembu.
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Faktor iklim merupakan faktor yang tidak bisa dimanipulasi dan sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan produktivitas tebu. Curah hujan merupakan unsur iklim yang
Korelasi; penting diperhatikan dalam budidaya tebu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh curah hujan terhadap produktivitas tebu serta melihat hubungan korelasi antara
curah hujan terhadap produktivitas tebu PTPN XII Kebun Kendeng Lembu. Penelitian
ini dilaksanakan mulai bulan Agustus 2021 sampai dengan Desember 2021. Data yang
Regresi diperlukan untuk analisis meliputi data produksi tebu Plant Cane (PC), Replanting Cane
(RC) 1 dan RC 2, data curah hujan pada tahun 2015 sampai dengan 2020. Metode analisis
statistika yang digunakan yaitu analisis korelasi dan regresi linier sederhana dengan
curah hujan sebagai variable bebas dan produktivitas sebagai variable terikat. Hasil
analisis statistika menunjukkan bahwa curah terhadap produktivitas tebu PC dan RC 2
memiliki korelasi positif dengan tingkat hubungan masing masing kuat dan sangat
rendah. Untuk tebu RC 1 memiliki korelasi negatif dengan tingkat hubungan rendah.
Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa variable curah hujan tidak
berpengaruh signifikan pada alpha 5% (Sig > a 0,05) terhadap produktivitas tebu di
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PENDAHULUAN

Tanaman Tebu (Saccharum
officinarum L.) merupakan tanaman
perkebunan yang masuk ke dalam jenis
Graminae yang dibudidayakan sebagai
tanaman penghasil gula. Gula yang
dihasilkan dari tanaman tebu merupakan
hasil hablur (sukrosa) yang ada pada
batang tebu. Hablur yang dihasilkan
tanaman tebu merupakan cerminan dari
rendemen tebu. Pendapatan petani sangat
bergantung pada rendemen tebu. Semakin
tinggi rendemen tebu, maka gula yang
dihasilkan  tebu  semakin  banyak.
Rendemen merupakan berat gula yang
dihasilkan dibanding berat tebu yang di
giling yang dinyatakan dengan persen
(Rochimah et al., 2015).

Saat ini konsumsi gula pasir terus
meningkat setiap tahunnya karena pening-
katan angka jumlah penduduk dan ber-
tambahnya industri pangan yang membu-
tuhkan bahan baku berupa gula pasir (Hadi
et al., 2012). Tetapi perkembangan luas
panen tebu di Indonesia selama enam tahun
terakhir (2014-2019) relatif cenderung
menurun dengan penurunan sebesar 2,29%
per tahun, khususnya pada luas panen di
Perkebunan Rakyat (TR) sebesar 2,05%
dan pada Perkebunan (TS) sebesar 2,62%.
Selain itu produktivitas tebu juga selama
tahun 2014-2019 mengalami penurunan.
Dalam enam tahun terakhir, rerata produk-
tivitas TS BUMN 61,42 ton/ha, TS Swasta
68,33 ton/ha, TR BUMN 71,85 ton/ha dan
TR Swasta 71,70 ton/ha. Secara nasional
produktivitas tebu tidak mencapai 70
ton/ha (Dianpratiwi et al., 2020).

Faktor iklim merupakan faktor yang
tidak bisa di manipulasi dan merupakan sa-
lah satu faktor penting dalam menentukan
pertumbuhan, perkembangan dan produk-
tifitas tanaman tebu. Pertumbuhan tebu
sendiri nantinya kan berpengaruh terhadap
kadar gula atau nira tebu, yang pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap be-
saran produksi gula. Di beberapa perke-
bunan tebu di Indonesia, termasuk juga di

PTPN XII di kebun Kendeng Lembu,
Banyuwangi di laporkan bahwa produktifi-
tas tebu menurun akibat pengaruh iklim
yang berubah, yaitu bergesernya saat turun
hujan pada fase pemeliharaan tebu dan hu-
jan yang masih turun pada saat panen tebu.
Tanaman tebu tumbuh dengan baik didae-
rah yang curah hujan berkisar antara 1000-
1.300 mm pertahun dengan sekurang-ku-
rangnya 3 bulan kering pada saat akan
panen.

Curah  hujan di  kabupaten
Banyuwangi tidak dapat diprediksi, rata
rata curah hujan per bulan selama 10 tahun
terakhir nampak naik turun. Pada 2011 cu-
rah hujan tercatat 91,2 mm per bulan. Pada
tahun 2012 curah hujan turun menjadi 85,4
mm per bulan. Pada tahun 2013 curah hu-
jan naik menjadi 155,7 mm perbulan. Pada
tahun 2014 curah hujan turun menjadi 91,3
mm per bulan. Pada tahun 2015 curah hu-
jan 81,06 mm per bulan. Pada tahun 2016
curah hujan 120,5 mm per bulan. Pada ta-
hun 2017 curah hujan 146,3 mm per bulan.
Pada tahun 2018 curah hujan menjadi
122,04 mm per bulan. Pada tahun 2019 cu-
rah hujan turun dratis di angka 71,7 mm per
bulan. Pada tahun 2020 curah hujan naik
lagi menjadi 133,7 mm per bulan (Badan
Pusat Statistik Banyuwangi, 2021).

Pada fase pertumbuhannya, tanaman
tebu menghendaki perbedaan nyata antara
musim hujan dan musim kemarau. Selama
pada fase vegetatif tebu membutuhkan
banyak air yang berperan untuk mening-
katkan bobot batang tebu yang meliputi
diameter batang dan tinggi batang. Se-
dangkan pada saat mejelang panen maka
tebu membutuhkan keadaan tidak ada hu-
jan (kering) yang menyebabkan ter-
hentinya vase vegetatif tebu dan memulai
proses penimbunan sukrosa dalam batang
tebu. Apabila terjadi curah hujan cukup
tinggi disaat menjelang panen maka
kesempatan tanaman tebu untuk matang
terus tertunda sehingga menyebabkan ka-
dar gula atau nira pada tebu turun dan
berakibat buruk terhadap produksi gula.
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Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan un-
tuk mengetahui pengaruh curah hujan ter-
hadap produktifitas tebu di Kebun
Kendeng Lembu PTPN XII.

BAHAN DAN METODA
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bu-
lan Agustus s/d Desember 2021 di Kebun
Kendeng Lembu PTPN XII

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan untuk pelaksa-
naan penelitian ini adalah alat tulis, buku
tulis, kalkulator, laptop, dan kamera. Selain
itu, bahan yang digunakan untuk pelaksa-
naan penelitian ini adalah data curah hujan
di Kebun Kendeng Lembu PTPN XII dari
tahun 2015-2020 (6 tahun terakhir), dan
data hasil produktivitas tebu di Kebun
Kendeng Lembu PTPN XII dari tahun
2015-2020 (6 tahun terakhir)

Waktu dan Tempat

Penelitian ni menggunakan
rancangan percobaan. Rancangan perco-
baan yang digunakan dalam kegiatan ini
yaitu teknik analisis korelasi dan teknik
analisis linier sederhana yang ada di pro-
gram Microsoft Excel.Rumus korelasi se-
bagai berikut:
ri=nYXY-(YX)(JY)/V{n YX?-

(IX)3 (nTY’—(TY)?

r1 : Korelasi curah hujan terhadap
produktivitas tebu di Kebun
Kendeng Lembu PTPN XII
Variabel (curah hujan)
Variabel Y (hasil produktivitas
tebu)
n : Banyak data

X
Y :

Arti Nilai r Pada Pearson Product

Moment (PPM)
Nilair Arti
-1 Korelasi negatif sempurna
0 Tidak ada korelasi
1 Korelasi positif sempurna

Sumber : Sugiyono, 2017

Interpretasi Korelasi r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
(-/+) 0,00 - 0,199 Sangat rendah

(-/+) 0,20-0,399 Rendah
(-/+)0,40-0,599 Cukup

(-/+) 0,60 -0,799 Kuat

(-/+) 0,80 - 1,00 Sangat Kuat
Sumber : Sugiyono, 2017

Persamaan regresinya sebagai beri-

kut
Y=a+bX+¢
Y : Produktivitas Tebu
a : Konstanta atau intersep dari garis pada
sumbu Y

b : Koefisien regresi linier
X : Curah hujan
€ : Nilai residu/galat

Pelaksaan Kegiatan
Perizinan dan Administrasi

Meminta perizinan untuk mengambil
data curah hujan, pemupukan, dan produk-
tivitas tebu kepada manajer kebun atau
pihak yang berwenang dalam kebun di Ke-
bun Kendeng Lembu PTPN XII.

Mengambil dan Mengumpulkan data

Data sekunder yang diambil yaitu cu-
rah hujan dan produktivitas tebu selama 6
tahun terakhir dari tahun 2015 sampai ta-
hun 2020.

Input Data dan Menganalisa Data

Data yang didapat kemudian disusun
dan dianalisa menggunakan metode
analisis korelasi Pearson Product Moment
(PPM) dan analisis regresi linier berganda
dengan Microsoft Office Excel. Data curah
hujan dilambangkan dengan X dan data
produktivitas tebu dilambangkan dengan Y.

Mengumpulkan Data dan Menulis Karya
Tulis Ilmiah

Data  yang  telah  dianalisa
dikumpulkan kemudian disajikan dan diba-
has ke dalam bentuk karya tulis ilmiah.

S
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Membuat Kesimpulan

Setelah data diolah kemudian ditarik
kesimpulan, adakah hubungan curah hujan
terhadap produktivitas tebu di Kebun
Kendeng Lembu PTPN XII.

Parameter
Data Curah Hujan (mm/tahun)

Data curah hujan di Kebun Kendeng
Lembu PTPN XII yang dianalisa yaitu data
curah hujan selama 6 tahun terakhir dari ta-
hun 2015-2020 sebagai variabel X. Data
curah hujan diperoleh dari perhitungan cu-
rah hujan menggunakan alat Ombrometer.

3000
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500

MM/TAHUN

2015 2016 2017

Data hasil produktivitas (ton/Ha)

Data hasil produktivitas di Kebun
Kendeng Lembu PTPN XII yang dianalisa
yaitu data hasil produktivitas selama 6 ta-
hun terakhir dari tahun 2015-2020 sebagai
variabel Y.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengaruh curah hujan ter-
hadap produktivitas tebu di kebun kendeng
lembu ini telah dilaksanakan dengan
pengambilan data sekunder. Hasil analisa
pengujian korelasi dan regresi antara curah
hujan dan produktivitas tebu sebagai beri-
kut.

2018 2019 2020

Gambar 1 Curah hujan tahun 2015-2020

Berdasarkan gambar 1 diketahui
bahwa dalam kurun waktu 6 tahun dari ta-
hun 2015 — 2020 curah hujan kebun
kendeng lembu mengalami fluktuatif. Da-
lam kurun waktu 2015-2020 curah hujan
tahunan tertinggi terjadi pada tahun 2016
yaitu sebesar 2599 mm, sedangkan curah

hujan tahunan terendah terjadi pada tahun
2019 yaitu hanya sebesar 1392 mm. Ada-
pun curah hujan yang optimal untuk
tanaman tebu berkisar 1500 — 2500 mm per
tahun dengan sebaran hujan yang merata
(Windiastika, 2019).
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Gambar 1 Produktivitas tebu PC, RC 1, dan RC 2 tahun 2015-2020.
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Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat
produktivitas tebu di kebun kendeng lembu
mengalami naik turun baik PC, RC 1, dan
RC 2. Tetapi untuk produktivitas tebu PC
selalu diatas dari RC di setiap tahunnya.
Untuk produktivitas PC tertinggi di dapat
di tahun 2016 dimana produktivitasnya
mencapai 117 Ton/Ha, dan produktivitas

PC terendah terjadi di tahun 2018 yang di-
mana hanya 66 ton/Ha. Tanaman Tebu PC
merupakan tanaman tebu pertama kali,
yang seharusnya produktivitasnya di
harapkan mencapai 90 — 150 ton/Ha (Pusat
Data dan Sistem Informasi Pertanian,
2017).

Tabel 1 Hasil Analisis Korelasi Curah Hujan Terhadap Produktivitas Tebu PC, RC 1, dan

RC 2 Tahun 2015-2020

Variabel Terikat

Variabel Bebas

Pearson Korelasi

Produktivitas Tebu PC (YY) Curah Hujan (X) 0,633
Produktivitas Tebu RC 1 () Curah Hujan (X) -0,211
Produktivitas Tebu RC 2 (Y) Curah Hujan (X) 0,09

Berdasarkan Tabel 1, hubungan cu-
rah hujan dengan hasil produksi tebu PC di
Kebun Kendeng Lembu selama 6 tahun ter-
akhir dari tahun 2015-2020 berkorelasi
positif dengan nilai koefisiensi korelasi (1)
sebesar 0,633 dan memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan yang searah antara curah
hujan dan produktivitas tebu PC. Artinya
jika terjadi peningkatan curah hujan maka
produktivitas tebu PC juga meningkat. Un-
tuk hubungan curah hujan dengan hasil
produksi tebu RC 1 di Kebun Kendeng
Lembu selama 6 tahun terakhir dari tahun
2015-2020 berkorelasi negatif dengan nilai

koefisiensi korelasi (r) sebesar -0,211 dan
memiliki tingkat hubungan yang rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan an-
tara curah hujan dan produktivitas tebu RC
1 mempunyai hubungan yang terbalik.
Artinya jika terjadi peningkatan curah hu-
jan maka produktivitas tebu RC 1
menurun. Lalu untuk hubungan curah hu-
jan dengan hasil produksi tebu RC 2 di Ke-
bun Kendeng Lembu selama 6 tahun tera-
khir dari tahun 2015-2020 berkorelasi
positif dengan nilai koefisiensi korelasi (r)
sebesar 0,09 dengan tingkat hubungan
yang sangat rendah.

Tabel 1 Hasil Uji Parsial Antara Curah Hujan Dengan Produktivitas Tebu PC, RC 1, dan

RC 2 Tahun 2015-2020

Variabel Terikat Variabel Bebas T-hitung T-tabel 5%
Produktivitas Tebu PC (YY) Curah Hujan (X) 1,636™ 2,571
Produktivitas Tebu RC 1 (Y)  Curah Hujan (X) -0,431"™ 2,571
Produktivitas Tebu RC 2 (Y)  Curah Hujan (X) 0,182™ 2,571

Dalam penelitian ini dilakukan uji t
atau uji parsial untuk mengetahui apakah
hubungan masing-masing variabel curah
hujan (X) berpengaruh atau tidak tehadap
variabel produktivitas tanaman tebu (Y).
Uji t dilakukan dengan cara membanding-
kan antara nilai t hitung variabel bebas
dengan nilai t tabel dengan alpha = 0,05.
Kriteria pada pengujian ini yaitu:

1 Jikat hitung > t tabel maka HO ditolak;
HI diterima
2 Jika t hitung < t tabel maka HO
diterima; H1 ditolak
Dari hasil tersebut diperoleh nilai T-
hitung untuk produktivitas tebu PC, RC 1,
dan RC 2 berturut-turut yaitu 1,636; -
0,431; dan 0,182. Dengan nilai T-tabel
dengan taraf signifikansi 0,05 yaitu 2,571.
Berdasarkan perbandingan tersebut nilai T-
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hitung lebih kecil daripada T-tabel yang
artinya HO diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang tidak
signifikan antara curah hujan dengan
produktivitas tebu PC, RC 1, dan RC 2 di
Kebun Kendeng Lembu.

Pada penelitian untuk mengetahui
apakah variabel independen curah hujan
(X) mempengaruhi variabel dependen
produktivitas (Y) maka dilakukan uji
signifikansi dilakukan dengan uji statistik
F. Uji F dilakukan dengan membandingkan
besaran nilai F-hitung dengan F-tabel.
Kriteria dalam pengujian ini yaitu:

1. Apabila F hitung > F tabel atau sig <
0=0,05 maka HO ditolak; H1 diterima

2. Apabila F hitung < F tabel atau sig >
0=0,05 maka HO diterima; H1 ditolak.
Berdasarkan analisa uji-F diketahui
bahwa nilai F-tabel dengan alpha (a) 5%
dan derajat bebas (1,4) adalah 7,71. Pada
tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai F hi-
tung dari Produktivitas tebu PC, RC 1, dan
RC 2 berturut turut adalah 2,676; 0,186;
dan 0,033. Sehingga diketahui bahwa F
tabel > F hitung maka HO diterima atau
dapat di artikan bahwa variable
independent (X) curah hujan berpengaruh
tidak signifikan terhadap variable de-
penden produktivitas tebu PC, RC 1, dan
RC 2 (Y).

Tabel 3 Hasil Uji F Antara Curah Hujan Dengan Produktivitas Tebu PC, RC 1, dan RC 2

Tahun 2015-2020

Variabel F-Hitung F-Tabel 5% Sig
Produktivitas PC 2,676 7,71 0,177
ProduktivitasRC1  0,186™ 7,71 0,688
ProduktivitasRC2  0,033™ 7,71 0,865

Dari hasil nilai signifikansi juga
dapat dilihat bahwa variable curah hujan
tidak berpengaruh signifikan terhadap var-
iable produktivitas tebu PC, RC 1, dan RC
2 dengan nilai signifikansi berturut turut
0,177; 0,688; 0,865. Maka dapat disimpul-

kan bahwa nilai signifikansi F lebih besar
daripada 0,05 yang berarti terima HO atau
variabel independent (X) curah hujan ber-
pengaruh  tidak  signifikan terhadap
variable dependen produktivitas tebu PC,
RC 1, dan RC 2 (Y).

Tabel 3 Koefisien regresi Antara Curah Hujan Dengan Produktivitas Tebu

Variabel a b R Square
Produktivitas Tebu PC 53,152 0,021 0,401
Produktivitas Tebu RC 1 87,235 -0,007 0,044
Produktivitas Tebu RC 2 69,249 0,002 0,008

Persamaan regresi yang terbentuk
adalah
Persamaan regresi produktivitas tebu PC
Y =53,152 + 0,021X
Persamaan regresi produktivitas tebu RC 1
Y = 87,235 - 0,007X
Persamaan regresi produktivitas tebu RC 2
Y = 69,249 + 0,002X

Pada persamaan regresi produktivi-
tas tebu PC memiliki nilai konstanta yang

positif sebesar 53,152. Angka 0,021 meru-
pakan nilai koefisien regresi variabel X ter-
hadap variabel Y yang artinya jika variabel
X mengalami kenaikan satu satuan maka Y
akan mengalami peningkatan sebesar
0,021 dengan kata lain apabila ada
peningkatan curah hujan maka produktivi-
tas tebu PC juga akan meningkat. Pada
produktivitas tebu RC 1 nilai koefisien re-
gresi variabel X terhadap variabel Y adalah
-0,007. Artinya jika variabel X mengalami
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kenaikan satu satuan maka Y akan
mengalami  penurunan sebesar 0,007
artinya apabila ada peningkatan curah hu-
jan maka produktivitas tebu RC 1 akan
menurun. Pada produktivitas tebu RC 2
nilai koefisien regresi variabel X terhadap
variabel Y adalah 0,002. Artinya jika
variabel X mengalami kenaikan satu satuan
maka Y akan mengalami peningkatan sebe-
sar 0,002.

Model regresi yang baik dapat
dilihat dari besarnya nilai koefisien deter-
minasi, semakin besar nilai koefisien deter-
minasi maka semakin besar pula kontribusi
suatu variable bebas terhadap variable teri-
katnya. Koefisien determinasi atau R? ber-
fungsi untuk mengukur seberapa besar pro-
porsi variable X yang mempengaruhi
variable Y. Apabila nilai koefisien determi-
nasi atau R? mendekati 1 maka kontribusi
curah hujan terhadap produktivitas tebu
berpengaruh atau berkontribusi makin be-
sar.

Pada tabel 4 dapat dilihat koefisien
determinasi atau R square curah hujan ter-
hadap produktivitas tebu PC di Kebun
Kendeng Lembu memiliki nilai R? = 0,401
yang artinya kontribusi curah hujan sebesar
40,1% berpengaruh terhadap produktivitas
tebu PC di Kebun Kendeng Lembu se-
dangkan sisanya sebesar 59,9% di-
pengaruhi oleh factor lain. Lalu koefisien
determinasi RC 1 memiliki nilai koefisien
determinasi R? = 0,044 yang artinya kontri-
busi curah hujan sebesar 4,4% berpengaruh
terhadap produktivitas tebu RC 1 se-
dangkan sisanya sebesar 95,6% di-
pengaruhi oleh factor lain. Dan pada
Koefisien determinasi RC 2 memiliki nilai
koefisien determinasi R*> = 0,008 yang
artinya kontribusi curah hujan sebesar
0,8% berpengaruh terhadap produktivitas
tebu RC 2 di Kebun Kendeng Lembu se-
dangkan sisanya sebesar 99,2% di-
pengaruhi oleh factor lain. Factor lain yang
di maksut disini seperti factor iklim lainnya
ketinggian tempat, kelembapan, suhu, ke-

cepatan angin dan factor tanah seperti sifat
fisik tanah dan kimia tanah.

Air merupakan komponen yang
penting dan diperlukan dalam jumlah
banyak untuk pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman terutama tanaman tebu
selain itu air juga berperan sebagai pelarut
hara, penyusun protoplasma, bahan baku
fotosintesis dan untuk proses metabolisme
tanaman (Kurniawan et al., 2014).
Menurut Hartatie ef al., (2020) Curah hujan
berpengaruh penting terhadap pertum-
buhan tebu, pemasakan tebu, serangan
hama penyakit terkait kelembaban udara,
dan produktivitas gula terkait dengan
kelancaran dan ketepatan operasional
panen dan angkut. Dipertegas dengan pen-
dapatnya Hartanto et al., (2018) bahwa
tanaman tebu membutuhkan banyak air
pada masa pertumbuhan tanaman atau
masa vegetatif yang berperan untuk
meningkatkan bobot batang tebu yang
meliputi diameter batang dan tinggi ba-
tang.

Curah hujan berpengaruh penting
terhadap pertumbuhan tebu, pemasakan
tebu, serangan hama penyakit terkait
kelembaban udara, dan produktivitas gula
terkait dengan kelancaran dan ketepatan
operasional panen dan angkut. Sebaiknya
curah hujan 1500-3000 mm/tahun dan me-
nyebar merata diperiode pertumbuhan tebu
agar produktivitas gula tinggi,

dan pupuk yang diaplikasikan
dapat terurai tersedia bagi tanaman tebu.
Penyebaran hujan lebih penting daripada
jumlah curah hujan. Pertumbuhan vegetatif
diperlukan curah hujan yang tinggi (200 ml
perbulan) selama 5-6 bulan (bulan basah)
dan 3-5 bulan dengan curah hujan kurang
dari 75 mm per bulan (bulan kering) peri-
ode ini merupakan pertumbuhan generatif
dan pemasakan tebu, yang akan ber-
pengaruh pada rendemen tebu.

Dengan diketahuinya curah hujan
maka kita dapat mengetahui kandungan air
dalam tanah yang merupakan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, di-
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mana fungsi air yang utama adalah untuk
proses metabolisme dan fotosintesis pada
tanaman. Menurut Hartanto et al., (2018)
tanaman tebu membutuhkan banyak air
pada masa pertumbuhan tanaman atau
masa vegetatif yang berperan untuk
meningkatkan bobot batang tebu yang
meliputi diameter batang dan tinggi ba-
tang. Oleh karena itu pengaturan air pada
budidaya tanaman tebu harus dipenuhi
sesuai dengan kebutuhan tanaman se-
hingga nantinya akan meningkatkan hasil
produksi tebu.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
Hasil analisis statistika korelasi menunjuk-
kan bahwa curah terhadap produktivitas
tebu PC dan RC 2 memiliki korelasi positif
dengan tingkat hubungan masing masing
kuat dan sangat rendah. Untuk tebu RC 1
memiliki korelasi negatif dengan tingkat
hubungan rendah. Selain itu hasil analisis
regresi linier sederhana menunjukkan
bahwa curah hujan berpengaruh tidak
signifikan terhadap produktivitas tebu PC,
RC 1, dan RC 2 di Kebun Kendeng Lembu
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